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ABSTRAK 
 

 

Wirda Mega Ermita Lubis, 1902090079. “Pengaruh Pendekatan Saintifik 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Negeri 101947 Tanjung 

Buluh T.A 2022/2023”. Skripsi, Medan.: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas IV di SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa SD Negeri 101947 Tanjung Buluh pada tahun ajaran 

2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pengolahan data kuantitatif 

serta menggunakan teknik total sampling di mana seluruh populasi dijadikan 

sampel yang berjumlah sebanyak 50 orang. Variabel bebas adalah Model 

Pembelajaran Saintifik sedangkan variabel terikat yaitu berpikir kritis siswa. Proses 

pengambilan data menggunakan pretest dan posttest dengan skala penilaian 0 dan 

1. Kemudian dianalisis menggunakan software SPSS versi 28. Hasil penelitian dari 

uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran saintifik dengan 

kemampuan berpikir kritis dengan signifikansi 0,025 < 0,05 dengan kesimpulan H1 

diterima dan H0 ditolak serta nilai thitung adalah 2,306 > 2,0106. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Saintifik, Berpikir, Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Menurut KH Dewantara pendidikan adalah segala usaha dari orang tua 

terhadap anak-anak dengan maksud menyokong kemajuan hidupnya (Marwah dkk., 

2018). Menurut Prof. Zaharai Idris: Pendidikan ialah serangkaian kegiatan 

komunikasi yang bertujuan,antara manusia dewasa dengan si anak didik secara 

tatap muka atau denganmenggunakan media dalam rangka memberikan bantuan 

terhadap perkembangan anakseutuhnya. (Rahman dkk., 2022). 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 perihal pendidikan mengandung 

makna bahwa pendidikan ialah usaha dasar serta terencana untuk mewujudkan serta 

melahirkan manusia menjadi siswa pada suasanapembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, kepribadian, kecerdasan, keterampilan, akhlak mulia yang bermanfaat 

bagi masyarakat, bangsa serta negara. 

Belajar adalah proses aktivitas yang dilakukan dengan sengaja untuk 

melakukan perubahan sikap dan perilaku yang keadaaannya berbeda dari sebelum 

individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang 

serupadan yang bersifat menetap. Ada 4 ciri-ciri belajar yaitu : perubahan, bersifat 

permanen, adanya usaha, dan perubahan karena proses belajar.Aspek belajar atau 

tujuan belajar dibagi 3 bagian atau domain yaitu : Domain Kognitif, Domain 

Afektif, Domain Psikomotor. 
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Dalam suatu pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPA tentang 

perubahan wujud benda, siswa masih banyak yang kurang memahami materi yang 

diajarkan oleh guru dikarenkan proses pembelajaran yang masih sangat monoton 

dan tidak melibatkan siswa dalam suatu proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran tersebut kurang menarik dan membuat peserta didik menjadi bosan. 

Kondisi tersebut didukung dengan penelitian guru yang belum memanfaatkan 

metode pembelajaran yang kreatif dan juga tidak menggunakan alat peraga yang 

sesuai dengan materi tersebut. Dalam proses belajar IPA selama ini guru masih 

menggunkan metode pembelajaran yaitu metode ceramah, hal inilah yang 

sebenarnya membuat suasana dalam belajar menjadi monoton dan membosankan. 

Hal ini dibuktikan dengan data yang didapat pada saat observasi di SD Negeri 

10194 Tanjung Buluh. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik menyebabkan kurang 

terlatihnya peserta didik dalam mengembangkan keterampilan untuk memecahkan 

masalah dan menerapkan konsep-konsep yang telah di pelajari kedalam suatu 

permasalahan. Hal tersebut menyebabkan bahwa peserta didik sulit untuk berpikir 

kritis dengan sesuatu yang terjadi di sekitarnya yang sesuai dengan materi atau 

pokok bahasan yang dipelajari disekolah, seperti contoh pada pokok bahasan IPA. 

Aktivitas belajar IPA diarahkan untuk menemukan (inkuri). Artinya siswa 

diibaratkan sebagai peneliti untukmendapatpemahaman yang lebihluastentang alam 

sekitar. Di Sekolah Dasar pada proses pembelajaran IPA, guru mengajarkan siswa 

untuk memperoleh pengetahuannya sendiri dengan cara mengumpulkan data 

melalui percobaan/eksperimen, melakukan pengamatan untuk menumbuhkan 
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rasa ingin tahu serta melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya sehingga siswa mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dengan 

memberikan penjelasan yang dapat dipercaya.(Ilhamdi,dkk, 2020) 

Hasil observasi awal yang dilakukan dengan cara mewawancarai guru dan 

siswa pada hari selasa 08 November 2022 di SD Negeri 10194 Tanjung Buluh, 

maka masalah yang ditemukan adalah cara beripikir kritis siswa masih tergolong 

rendah atau minim pada saat pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA. 

Rendahnya kemampuan berfikir siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, guru 

hanya berpatokan pada satu buku saja, serta masih terdapat penggunaan metode 

ceramah dan tanya jawab sehingga terkesan tidak menarik dan akan berdampak 

pada keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu berdasarkan obsservasi terlihat 

juga bahwa dalam proses belajar di SDN 101947 Tanjung Buluh, khususnya kelas 

IV ditemukan permasalahan di antaranya: (1) Siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, (2) Tidak terjadi pembelajaran yang menyenangkan, (3) 

Pembelajaran kurang kreatif, (4) Kurang motivasi belajar untuk siswa, (5) 

Kurangnya penggunaan alat peraga yang konkrit dalam pembelajaran, (6) Tidak 

menggunakan percobaan sederhana sehingga siswa tidak dapat membuktikan 

konsep dengan nyata, (7) Tidak mendorong siswa untuk berpikir kritis. Dengan 

melakukan penelitian diharapkan siswa memiliki suatu pemahaman, pengetahuan 

dan daya tarik siswa dalam memahami materi IPA di kelas IV tentang Perubahan 

wujud benda, perlu adanya suatu metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

tersebut, agar siswa dapat lebih 
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memahami, tertarik, dan minat mengikuti pembelajaran dengan materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Di zaman yang sekarang ini sebenarnya sudah banyak 

metode-metode pembelajaran yang modern. Oleh karena itu, guru perlu 

memanfaatkan teknologi untuk mempelajari metode-metode yang bisa menarik 

fokus belajar pada siswa sesuai dengan materi pembelajarannya. 

Metode pembelajaran merupakan yang digunakan strategi yang digunakan 

oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, dan sikap belajar siswa 

memiliki keterampilan sosial dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih 

optimal.Salah satu metode yang cocok untu materi perubahan wujud benda yaitu 

metode saintifik. Menurut Hosnan (2014:34) pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan tahapan mengamati, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasi 

konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Hal ini sejalan menurut Daryanto 

(2014:51) Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam mengenal, memahami, berbagai materi menggunakan 

pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru. 

Jadi, berdasarkan pendapat ahli tersebeut dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan saintifik adalah proses yang mendukung keaktifan mahasiswa untuk 

berfikir kritis melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar, dan mengkomunikasikan. 
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Sintaksis dalam pendekatan saintifik terdapat 6 langkah. Langkah tersebut 

adalah 1).Mengamat 2).Menanya 3).Menalar 4).Mencoba 5) Menganalisis data dan 

menyimpulkan 6).Mengkomunikasikan. Sintaksis ini menjadi istimewa karena 

langkah mengkomunikasikan melatih siswa untuk menuangkan kembali 

pengalaman belajarnya kepada khalayak ramai. Baik itu komunikasi secara tulisan 

melalui publikasi dan tes hasil belajar, maupun lisan melalui diskusi tanya jawab 

dan lain-lain. (Kusumah : 2019) 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menerapkan pendekatan 

saintifik mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam pembelajaran 

perubahan wujud benda. Maka dari itu, peneliti akan mempertimbangkan bahwa 

akan melakukan penelitian dengan judul: ”Pengaruh Pendekatan Saintifik 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Negeri 101947 Tanjung 

Buluh T.A 2022/2023”. 

 
 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah, adapun identifikasi masalah tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan berpikir siswa dalam memberikan tanggapan ketika diberi 

pertanyaan oleh guru. 

2. Model pembelajaran yang digunakan selama ini yaitu masih menggunakan model 

ceramah dan membosankan, sehingga pembelajaram kurang menarik dan 

menimbulkan kebosanan pada siswa dan pembelajaran IPA dianggap tidak menarik 

dan sulit dipahami. 
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1. Siswa merasa takut ketika menyampaikan sesuatu mendapat kesan negatif dari 

teman-teman yang lain. 

2. Pendekatan saintifik ini belum pernah diterapkan di dalam kelas. 

 

 
 

C. Batasan Masalah 
 

Agar pembahasan pada penelitian ini jelas dan terukur, maka diperlukan 

pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pendekatan Saintifik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Negeri 101947 Tanjung Buluh T.A 

2022/2023. 

 
 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas IV SD Negeri 101947 

Tanjung Buluh di kelas kontrol? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas IV SD Negeri 101947 

Tanjung Buluh di kelas eksperimen? 

3. Bagaimana pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembeljaran IPA di kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh? 
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E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode 

cermah pada kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh di kelas kontrol 

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

pendekatan saintifik pada kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh di kelas 

eksperimen. 

3. Untuk mengetahui pengeruh Pendekatan Saintifik terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembeljaran IPA di kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. 

 
 

F. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, manfaat penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi guru, memberi masukan kepada guru dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA. Diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan referensi dan inspirasi bagi guru dalam menemukan metode pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis terhadap 

pembelajaran IPA pada siswa SD. 

2. Bagi siswa, agar proses kegiatan belajar mengajar lebih meningkatkan kemandirian 

siswa dalam pemecahan masalah sehingga dapat berpengaruh terhadap berpikir 

kritis siswa. 
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1. Bagi sekolah, sebagai pertimbangan terhadap peningkatkan kinerja guru 

danupaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran. 

2. Bagi peneliti, sebagai bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang 

inginmeneliti penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

 

1. Pendekatan Saintifik 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran 
 

Menurut Pateliya (dalam Suprijono 2016 : 60) pendapat ini menekankan 

model pembelajaran menjadi proses spesifik serta menghasilkan situasi lingkungan 

tertentu yang mengakibatkan peserta didik berinteraksi dengan suatu peristiwa. 

Berdasarkan Permendikbud No. 103 (2014) bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual serta oprasional pembelajaran yang mempunyai nama, ciri, 

urutan logis, pengaturan serta budaya. 

Kilbane, dkk. (2014:129) mengatakan model pembelajaran merupakan 

metode untuk memfasilitasi belajar dan model pembelajaran tidak hanya untuk 

peningkatan konten akademik akan tetapi juga peningkatan nilai. Menurut Huda 

(2013:73) model pembelajaran didesain untuk tujuan-tujuan tertentu pengajaran 

konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial, serta 

sebagainya dengan meminta peserta didik untuk terlibat aktif pada tugas-tugas 

kognitif serta social tertentu. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa baik secara akademik maupun non akademik dengan mengandalkan 

keterlibatan siswa secara aktif. 
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b. Pengertian Pendekatan Saintifik 
 

Dunia pendidikan dewasa ini mengharapkan sumber daya manusia 

berkualitas. Pendidikan sebagai sumber daya insani sepatutnya mendapat perhatian 

secara terus menerus dalam upaya peningkatan mutu. Peningkatan mutu pendidikan 

berarti peningkatan kualitas sumber daya manusia. Maka perlu dilakukan 

pembaruan dalam bidang pendidikan dari waktu ke waktu tanpa berhenti. 

Pendidikan membantu manusia mengembangkan potensi. Salah satunya adalah 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efisien bagi peserta didik dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 

pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran 

yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari 

tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu. 

(Kemdikbud : 2013) 

Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientifik diarahkan 

agar peserta didik mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya), bukan 

hanya menyelesaikan masalah dengan menjawab saja. Proses pembelajaran 

diharapan diarahkan untuk melatih berpikir analitis (peserta didik diajarkan 

bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin dengan hanya 

mendengarkan dan mengahapal semata (Majid : 2014). 
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Pendekatan Saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan memberi pemahaman dalam mengenal, memahami berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 

saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru.(Hosnan : 2014) 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memberikan pemahaman kepada 

peserta didik, memahami barbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah bahwa 

informasi dapat berasal dari mana saja, kapan saja dan tidak bergantung dari 

informasi searah dari guru. Kondisi pembelajaran diharapkan dapat mengarahkan 

peserta didik dalam mencari tahudari berbagai sumber melaui observasi bukan 

hanya diberi tahu.(Utami dan Sabri : 2020) 

Dari beberapa pendapat tersebut, disimpulkan bahwa Pendekatan Saintifik 

adalah proses pembelajaran dengan metode ilmiah kepada peserta didik dengan 

keterlibatan timbal balik antara pendidik dan peserta didik. 

 

c. Manfaat Pendekatan Saintifik 
 

Utami dan Sabri (2020) memaparkan beberapa manfaat penggunaan 

Pendekatan Saintifik yang dapat dilihat dalam rincian berikut : 

1. Menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik berorientasikan pada 

pengalaman belajar langsung; 

2. Mendorong agar peserta didik menemukan hubungan antara tema yang dipelajari 

dengan lingkungan nyata, artinya peserta didik dituntut menangkap hubungan 

antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat 

penting karena mengkorelasikan tema yang ditemukan dengan 
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kehidupan nyata, bukan hanya bagi peserta didik tema berfungsi secara 

fungsional, akan tetapi tema yang diajarkan tertanam erat di memori peserta 

didik, sehingga tidak mudah dilupakan. 

3. Mendorong peserta didik menerapkannya dalam kehidupan, artinyapendekatan 

saintifik bukan hanya mengharapkan peserta didik memahami tema yang 

dipelajari, tetapi menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, Hosnan (2014) mengungkapkan beberapa manfaat pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

2. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 

secara sistematik. 

3. Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan. 

4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 

 

5. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 

menulis artikel ilmiah. 

6. Untuk mengembangkan karakter siswa. 

 
 

d. Langkah – Langkah Pendekatan Saintifik 
 

Dalam Sani (2014:72), berdasarkan teori Dyer, dapat dikembangkan 

pendekatan saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran yang memiliki 

komponen proses pembelajaran antara lain: mengamati, menanya, 

mencoba/mengumpulkan  informasi,  menalar/asosiasi,  membentuk  jejaring 
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(melakukan komunikasi). 
 

Langkah-langkah pembelajaran saintifik meliputi lima langkah yaitu: 

Observing (mengamati), Questioning (menanya), Associating (menalar), 

Experimenting (mencoba) dan Networking (membentuk jejaring) (Kemendikbud, 

2013). Urutan langkah-langkah pembelajaran saintifik adalah sebagai berikut: 

a. Mengamati (Observing) 

 
Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah membaca, 

mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi yang 

dibangun adalah melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 

menyajikan media objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang dan 

mudah pelaksanaannya. 

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 

peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaa yang tinggi. 

Dengan metode observing peserta didik menemukan fakta-fakta bahwa ada 

hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. 

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh 

langkah- langkah seperti berikut ini: 

1. Menentukan objek apa yang akan diobservasi 

 

2. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 

diobservasi 
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3. Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer 

maupun sekunder. 

4. Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi. 

 

5. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar. 

6. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti 

menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat- 

alat tulis lainnya. 

b. Menanya (Questioning) 
 

Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara: mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang 

dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perluuntuk hidup 

cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Dari kegiatan pengamatan yang dilakukan sebelumnya, siswa dilatih 

keterampilannya dalam bertanya secara kritis dan kreatif. Guru menstimulus rasa 

ingin tahu siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan pancingan dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuka dan merumuskan 

pertanyaan mereka sendiri. 

Seorang guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang menantang 

bagi siswa, sehingga memancing siswa untuk bertanya. Melalui bertanya banyak 
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hal yang didapatkan siswa, seperti: 
 

1. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian peserta didik tentang 

suasana tema atau topik pembelajaran. 

2. Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 

3. Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan 

rancangan untuk mencari solusi. 

4. Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat 

atau gagasan, memperkaya kosakata, serta mengembangkan toleransi sosial 

dalam hidup berkelompok. 

5. Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam 

merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. 

6. Melatih kesantunan dalam berbicara dan memangkitkan kemampuanberempati 

satu sama lain. 

c. Menalar (Associating) 
 

Menalar/mengasosiasi merupakan proses berpikir yang logis dan sistematis 

atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 

pengetahuan. Menalar merujuk pada teori belajar asosiasi, yaitu kemampuan 

mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk 

kemudian memasukannya menjadi penggalan memori 
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dalam otak. Pengalaman-pengalaman yang tersimpan di memori otak berinteraksi 

dengan pengalaman sebelumnya (asosiasi). 

Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengasosiasi / mengolah 

informasi sebagai berikut: 

1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi. 

2. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan 

dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari 

solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 

kepada yang bertentangan. 

3. Kompetensi yang dikembangkan dalam proses mengasosiasi/ mengolah 

inofrmasi adalah Mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 

deduktif dalam menyimpulkan. 

d. Mencoba (Experimenting) 

 

Mencoba atau melakukan eksperimen merupakan keterampilan proses 

untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar dengan menggunakan 

metode ilmiah da sikap ilmiah dalam memecahkan masalah- masalah yang 

dihadapinya sehari-hari. Aplikasi dari kegiatan mencoba dimaksudkan untuk 

mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar (sikap, keterampilan dan 

pengetahuan). 
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Bentuk kegiatan eksperimen antara lain : membaca sumber lain selain 

buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas dan wawancara dengan narasumber. 

Kompetensi yang dikembangkan dalam proses mengumpulkan informasi/ 

eksperimen adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 

dan belajar sepanjang hayat. 

Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka harus 

dilaksanakan dengan hal-hal sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yang akan dilaksanakan murid. 

2. Guru bersama murid mempersiapkan perlengkapan yang dipergunakan. 

 

3. Perlu memperhitungkan tempat dan waktu. 

 

4. Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid. 

 

5. Guru membicarakan masalah yang akan dijadikan eskperimen. 

 

6. Membagi kertas kerja kepada murid. 

 

7. Murid melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru 
 

8. Guru mengumpulkan hasil kerja murid dan mengevaluasinya, biladianggap 

perlu didiskusikan secara klasikal. 

d. Mengomunikasikan (Communicating) 
 

Kegiatan belajar mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya. Kompetensi yang dikembangkan dalam tahapan 
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mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan 

jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 

Hasil tugas yang telah dikerjakan bersama-sama secara kolaboratif dapat 

juga disajikan dalam bentuk laporan tertulis dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan untuk portofolio kelompok dan atau individu, yang sebelumnya 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru. 

Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan guru dan fungsi guru lebih 

bersifat direktif atau manajer belajar. Sebaliknya, peserta didiklah yang harus lebih 

aktif. Dalam situasi kolaboratif itu, peserta didik berinteraksi dengan empati, saling 

menghormati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing- masing. Dengan 

cara semacam ini akan tumbuh rasa aman sehingga memungkin peserta didik 

menghadapi aneka perubahan dan tntutan belajar secara bersama-sama. (Akbar : 

2015) 

Kegiatan yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut : 

 

1. Pada tahap akhir diharapkan peserta didik dapat mengomunikasikan hasil 

pekerjaan yang telah disusun secara bersama-sama dalam kelompok atau secara 

individu. 

2. Guru dapat memberikan klarifikasi agar peserta didik mengetahui dengan tepat 

apakah yang telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus diperbaiki. 

3. Kegiatan mengomunikasikan dapat diarahkan sebagai kegiatan konfirmasi 

(dalam standart proses). 
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Berdasarkan uraian langkah-langkah pendekatan saintifik tersebut, maka 

pembelajaran pendekatan saintifik mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, disebabkan karena pendekatan ini yang terdiri dari mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan, sehingga memberikan keterlibatan 

langsung peserta didik dalam menggali dan menemukan konsep berdasarkan fakta 

yang mereka temukan. 

Metode yang dipandang sejalan dengan prinsip pendekatan saintifik adalah 

problem based learning, project based learning, inkuiri dan discovery learning. 

(Sani, 2014:127) Dalam penelitian ini menggunakan metode Problem Based 

Learning, dimana pada tahap pembelajaran pada metode PBL mengajarkan kepada 

peserta didik untuk mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari solusi, 

menguji jawaban, sementara dengan menemukan fakta-fakta melalui penginderaan 

dan pada akhirnya menarik kesimpulan dan menyajikan secara lisan maupun 

tulisan. 

e. Kelebihan Pendekatan Saintifik 
 

Implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran memberikan 

beberapa kelebihan, di antaranya (Rhosalia : 2017) : 

1. Proses pembelajaran lebih terpusat pada siswa sehingga lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Langkah pembelajarannya sistematis sehingga memudahkan guru 

memanajemen pelaksanaan pembelajaran. 

3. Memberikan peluang kepada guru untuk mengembangkan kreativitasnya dan 

mengajak siswa untuk lebih aktif berinteraksi dengan berbagai sumberbelajar. 
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4. Langkah pembelajarannya melibatkan keterampilan proses sains dalam 

mengonstruksi konsep, hukum, dan prinsip. 

5. Proses pembelajaran melibatkan proses-proses kognitif yang merangsang 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

6. Mengembangkan karakter siswa. 

 

Secara lebih spesifik lagi, kelebihan pendekatan saintifik menggunakan 

pembelajaran discovery learning siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan 

menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, 

mengintergrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan. 

Kelebihan pendekatan saintifik menggunakan pembelajaran discovery learning 

adalah sebagai berikut: 

1. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan- 

keterampilan dan proses-proses kognitif. 

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer. 

3. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidikidan 

berhasil. 

4. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

5. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerjasama denagn yang lainnya. 

6. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 

gagasan-gagasan. 
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7. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. 
 

8. Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. 

 

9. Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik. 

 

10. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 

 

11. Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan 

manusia seutuhnya. 

12. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa. 
 

13. Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber 

belajar. 

14. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 

 

Secara umum pendekatan saintifik mempunyai banyak kelebihan yang 

sangat bermanfaat bagi perkembangan siswa dalam hal pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor), sebagai bekal siswa untuk 

diterapkan dalam kehidupan nyata di lingkungannya. 

 

f. Kekurangan Pendekatan Saintifik 
 

Adapun kelemahan dari pendekatan saintifik adalah sebagai berikut : 

 

1. Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang 

kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir atau 

mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga 

pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 

2. Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena membutuhkan 

waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan 

masalah lainnya. 
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3. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar berhadapan 

dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama. 

4. Pengajaran lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan aspek 

konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian. 

5. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan 

ditemukan. (Kemendikbud, 2014: 32) 

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti berpendapat bahwa semua 

pendekatan pasti ada kelebihan dan kekurangannya. Pendekatan saintifik juga 

mempunyai kelemahan yaitu: tidak semua siswa siap berpikir sehingga bagi siswa 

yang kurang pandai akan mengalami banyak hambatan. Selain itu kurang efektif 

jika jumlah siswa banyak karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu 

siswa dalam menemukan teori atau pemecahan masalah. 

 
 

2. Metode Konvensial 

 

a. Metode Ceramah 

 

Pengertian metode ceramah adalah penerangan atau penuturan secara lisan 

(verbal) yang dilakukan oleh pendidik di depan peserta didik dan di kelas 

(Fatmawati R & Rozin M, 2018). Dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan Lecture 

Method yang berasal dari bahasa latin Lactare, Lecturu, Legu yang berarti membaca 

dengan suara keras. Hal ini merujuk kepada histori, asal muasal penggunaan metode 

ini yang muncul dan banyak digunakan mulai abad ke-5 oleh bangsa Yunani yang 

kemudian diadopsi penggunaannya secara luas oleh kaum 
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Muslimin dan orang-orang Eropa pada abad pertengahan saat tulisan sangat jarang 

digunakan. Dan yang dimaksud dengan metode ini ketika itu adalah pembacaan 

informasi dengan suara keras mirip dengan pembacaan pengumuman yang 

lazimnya dilakukan saat ini. Menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

yang disebut dengan metode ceramah adalah salah satu cara belajar mengajar yang 

menekankan pada pemberitahuan satu arah dari seorang pengajar kepada para 

pelajar. 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah 

 

Sebagaimana telah sedikit disinggung, metode pembelajaran apapun yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Begitu juga dengan metode ceramah, hanya saja metode ini begitu populer di dunia 

pendidikan dari klasik smapai yang modern, tingkat paling rendah hingga yang 

paling tinggi, yang formal dan yang normal dikarenakan kelebihan-kelebihan yang 

ada padanya. Dan yang bisa penulis kumpulkan dan simpulkan dari keterangan para 

ahli sebagai berikut: 

1. Murah dikarenakan tidak memerlukan biaya yang besar sehingga dapat 

menampung kelas besar dan tiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk 

mendengarkan. 

2. Mudah dikarenakan cukup menggunakan media lisan tanpa perlu pesdiapan 

yang rumit. Siswa bisa langsung menerima ilmu pengetahuan. Kekurangan atau 

tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu pelajaran, tidak menghambat 

terlaksananya pelajaran dengan ceramah. 

3. Konsep yang disajikan secara hierarki. 
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4. Dapat mencakup materi pelajaran yang banyak dan luas. 
 

Adapun kekurangan dari metode ceramah yang bisa dianalisis oleh para ahli 

yang bisa dikumpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Minimnya bekesempatan untuk berdiskusi memecahkan masalah dan 

mengembangkan keberanian dalam mengemukakan pendapat. 

2. Proses penyerapan pengrtahuan kurang dikarenakan bertumpu pada satu arah. 

 
3. Kurang member ruang bagi para siswa untuk mengembangkan kreativitas. 

 

4. Guru yang kurang kreativitas akan mengakibatkan situasi kelas yang monoton. 

 

5. Sangat sulit mendeteksi sejauh mana tingkat pemahaman seluruh siswa. 

 
 

c. Langkah-Langkah Metode Ceramah 

 

Agar pembelajaran metode ceramah dapat efektif dan efesien hendaknya para 

pendidik memperhatikan langkah-langkah berikut ini: 

1. Melakukan pendahuluan dengan cara: 

 

a. Memulai pembelajaran dengan menatap muka para siswa. Dengan adanya 

kontak mata dan guru memberikan perhatian kepada siswa, siswa akan lebih 

tertarik menyimak pelajaran. 

b. Menjelaskan terlebih dahulu kepada siswa tujuan dari pembelajaran agar 

siswa mengetahui ke mana arah kegiatan belajarnya, bahkan tujuan itu dapat 

membangkitkan motivasi belajar. 

c. Menejelaskan setelahnya pokok-pokok materi yang akan dipelajari. 
 

d. Mengulang pengalaman siswa yang sesuai dengan materi pelajarannya 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang dapay mengundang perhatian mereka. 



25 
 

 

 

 

 

 

 

2. Memelihara perhatian siswa sepanjang pelajaran dan memberikan semangat. 
 

a. Sistematis dalam penyampaian. 

 

b. Bervariasi dalam kegiatan pembelajaran. 

 

c. Menggunakan media pembelajaran yang variatif. 

 

d. Member ulangan pelajaran kepada respons. 

 

e. Menyampaikan materi dengan antusias dan dengan suara yang jelas. 

 
f. Bergerak, tidak terpaku di meja. 

 

g. Tidak menggunakan bahasa yang sulit dipahami siswa. 

 

3. Melakukan langkah penutupan pelajaran di akhir dengan memperhatikan hal- 

hal berikut: 

a. Mengambil kesimpulan dari pelajaran yang telah disampaikan. 

 

b. Memberikan kesempatan untuk menanggapi atas materi pembelajaran. 

 

c. Melakukan evaluasi secara komprehensif untuk mengukur hasil 

pembelajaran dalam perubahan tingkah laku. 

4. Langkah aplikasi penggunaan 

 

Pada langkah ini kesimpulan yang diperoleh digunakan dalam berbagai situasi 

sehingga nayata makna dari kesimpulan pembelajarannya. 
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3. Kemampuan Berpikir Kritis 

 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Stobaough (2013:2) mendefinisikan bahwa berfikir kritis adalah 

kemampuan memberikan jawaban yang bukan bersifat hafalan. Menurut Costa 

dalam Komalasari (2010) menyatakan bahwa berpikir terdiri atas kegiatan atau 

proses berikut : menentukan hukum sebab akinat, pemberian makna terhadap 

sesuatu yang baru, mendeteksi keteraturan diantara fenomena. Penentuan 

kualitas bersama (klasifikasi), dan menemukan ciri khas suatu fenomena. 

Seacara teknis, kemampuan berpikir dalam bahasa Taksonomi Bloom diartikan 

sebagai kemampuan intelektual, yaitu kemampuan menganalisis, menyintesis 

dan mengevaluasi. Dalam bahasa lain kemampuan- kemampuan ini dapat 

dikatakan sebagai kemampuan berpikirkritis. 

Spliter dikutip oleh Fatahillah dkk mengemukakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis adalah keterampilan berpikir dan bernalar serta berpikir reflektif 

yang difokuskan untuk memutuskan hal-hal yang diyakini dan dilakukan. 

Selainitu, keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan yang berpikir terarah 

pada tujuan, yaitu menghubungkan kognitif dengan dunia luar sehingga mampu 

membuat keputusan, pertimbangan, tindakan dan keyakinan. (Fatahillah dkk : 

2017) 

Berpikir kritis adalah proses intelektual yang dengan aktif dan terampil 

mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi 

informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan dari pengamatan, pengalaman, 

refleksi, penalaran atau komunikasi untuk memandu keyakinan 
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dan tindakan. Berpikir ktitis adalah suatu proses yang melibatkan operasi mental 

seperti deduksi, induksi, klasifikasi, evaluasi dan penalaran. (Fatahillah dkk : 

2017) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang definisi berpikir kritis, 

dapat dirumuskan bahwa berpikir kritis adalah proses mental yang reflekuntuk 

menganalisis atau mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan 

dari pengamatan, pengalaman, proses deduksi induksi atau komunikasi. 

b. Manfaat Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Menurut Wahidin (dalam Ahmatika, 2019), ada beberapa manfaat yang 

diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada proses keterampilan 

berpikir kritis, yaitu: 

1. Belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang diperoleh dan pengajarannya 

akan tahan lama dalam pikiran siswa. 

2. Cenderung menambah semangat belajar dan antusias baik pada guru 

maupun pada siswa. 

3. Diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah. 

 

4. Siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah baik saat proses belajar 

mengajar di kelas maupun dalam menghadapi permasalahan nyata yang akan 

dialaminya. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis setiap 

orang berbeda-beda, hal ini didasarkan oleh banyaknya faktor yang 

mempengaruhi berpikir kritis setiap individu. Menurut Rubenfeld & Scheffer 
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(dalam Utari : 2017) faktornya, yaitu : 
 

a. Kondisi fisik 

 

Kondisi fisik mempengaruhi kemampuan seseorang dalam berpikirkritis. 

Ketika seseorang dalam kondisi sakit, sedangkan ia dihadapkan pada kondisi 

yang menuntut pemikiran matang untuk memecahkan suatu masalah, tentu 

kondisi seperti ini sangat mempengaruhi pikirannya sehingga seseorang tidak 

dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat. 

Indikator dari kondisi fisik ialah: 
 

1. Kondisi badan yang sehat mencakup siswa tidak mudah lelah. 

 

2. Tidak lekas mengantuk. 

 

3. Kesehatan panca indera terutama mata dan telinga 

 

b. Keyakinan diri / motivasi 

 

Lewin (dalam Utari : 2017) mengatakan motivasi sebagai pergerakan 

positif atau negatif menuju pencapaian tujuan. Motivasi merupakan upaya untuk 

menimbulkan rangsangan, dorongan ataupun pembangkit tenaga untuk 

melaksanakan sesuatu tujuan yang telah ditetapkannya. 

Indikator motivasi, yaitu: 
 

1. Kuatnya kemauan untuk berbuat. 

 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

 

3. Dapat mempertahankan pendapatnya 
 

c. Kecemasan 

 

Kecemasan dapat mempengaruhi kualitas pemikiran seseorang. Jika terjadi 

ketegangan, hipotalamus dirangsang dan mengirimkan impuls untuk 
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menggiatkan mekanisme simpatis-adrenal medularis yang mempersiapkan tubuh 

untuk bertindak. Menurut (Rubenfeld &Scheffer) dalam Utari (2017) 

mengatakan kecemasan dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis seseorang. 

Indikator kecemasan, yaitu : 

 

1. Secara kognitif, siswa sulit berkonsentrasi. 

 
2. Secara motorik, rasa gugup dialami siswa. 

 

3. Secara somatik, reaksi fisik karena gugup seperti gangguanpernafasan, 

berkeringat dan sebagainya. 

4. Secara afektif, dalam emosi siswa tidak tenang dan mudahtersinggung 

di beberapa kasus memungkinkan ia depresi. 

d. Perkembangan intelektual 

 

Perkembangan intelektual berkenaan dengan kecerdasan seseorang untuk 

merespons dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan atau 

menyatukan satu hal dengan yang lain, dan dapat merespon dengan baik terhadap 

stimulus. 

Indikator perkembangan intelektual, yaitu : 

 

1. Memiliki rasa ingin tahu. 

 
2. Mandiri dalam berpikir. 

 

3. Kemampuan memecahkan masalah 

 

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa indikator. 

Ennis (dalam Nurdia, 2021) membagi indikator keterampilan berpikir kritis 
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menjadi lima kelompok, yaitu seperti pada tabel berikut : 

 
 

Tabel 2.1 

 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

 

No Keterampilan Berpikir 
Kritis 

Sub Keterampilan Berpikir Kritis 

 
1 

 
Elementary clarification 

(memberikan penjelasan 

sederhana) 

a. Memfokuskan pertanyaan. 
b. Menganalisis argumen. 
c. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi dan pertanyaan yang 
menantang. 

 
2 

Basic support 

(membangun 

keterampilan dasar) 

a. Mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber. 

b. Mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi. 

 

 
3 

 
 

Inferensi 

(menyimpulkan) 

a. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi. 

b. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan induksi. 

c. Membuat dan mempertimbangkan nilai 

keputusan. 
 

4 
Advanced clarification 

(membuat penjelasan 

lebih lanjut) 

 
Mengidentifikasi asumsi. 

 

5 
Strategi and tactics 

(mengukur strategi dan 
taktik) 

 
Memutuskan suatu tindakan. 

 
 

Ennis (dalam Nurdina, 2021) mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

salah satu jenis berpikir yang konvergen, yaitu menuju ke satu titik. Dimana 

berpikir merupakan salah satu aktivitas mental yangtidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Kemampuan berpikir kritis itu sendiri sangat esensial untuk 

kehidupan, pekerjaan dan semua aspek kehidupan lainnya. Oleh sebab itu berpikir 

kritis sangat dibutuhkan dalampembelajaran. 
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Salah satu pendekatan yang terbaik untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir dalam pembelajaran adalah memberikan pertanyaan- pertanyaan sambil 

membimbing siswa mengaitkannya dengan konsep yang telah dimilikinya. 

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih dan senantiasa terus berkembang. Guru 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis dengan kegiatan belajar yang dapat 

melatih dan mendorong mereka untuk aktif berpikir. 

 

4. Pembelajaran IPA 
 

Menurut Powler (Pratiwi, 2021:1) IPA merupakan ilmu yang berhubungan 

dengan gejala – gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara 

teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan 

eksperimen. 

Menurut Collate dan Chiappetta (Pratiwi, 2021:17) menyatakan bahwa 

IPA pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan (a body of knowladge), 

cara atau jalan berfikir (method of thinking), dan cara untuk penelitian (method 

ofinvestigating). 

Menurut Jacobson & Bergman (dalam Susanto 2013:170) “IPA 

merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori”. Ahmad Susanto 

(2013:165) menyatakan “IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur, 

dandijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan”. 

Menurut Jufri (2013:132) “ Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains 

merupakan pelajaran yang berorientasi pada fakta, prinsip, generalisasi, hukum, 
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teori tentang alam yang menarik untuk dikaji, bermanfaat, selalu berkembang, 

danberlaku global”. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas penliti dapat menyimpulkan bahwa 

IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang alam, pengetahuan, prinsip, 

grenereliasai dan hukum.Dikarenakan pembelajaran ini juga termasuk ke dalam 

pembelajaran sains. 

 

B. Kerangka Konseptual 
 

Kurangnya penggunaan model pembelajaran, mengakibatkan minimnya 

mengemukakan pendapat siswa di kelas, minimnya interaksi antara siswa dan 

guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga terjadilah hubungan yang pasif dan 

membosankan. Tujuan dalam pembelajaranpun tidak sesuai dengan keinginan 

yang telah dilakukan oleh pengajar. Maka dari itu dalam pembelajaran dapat 

memberikan inspirasi kepada siswa untuk meingikuti proses pembelajaran, jika 

mereka mampu mengemukakan pendapat, tidak menutup kemungkinan hal ini 

dapat meningkatkan kinerja peserta didik didalam kelas. Dengan begitu peserta 

didik diberikan kesempatan untuk berpikir pada memecahkan suatu masalah serta 

melakukan kolaborasi dengan teman sekelas mereka atau mentransfer 

pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk diskusi kelompok kecil, sehingga 

semua peserta didik mampu aktif dalam pembelajaran. 

Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam 

kegiatannya dengan “Terdapat Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Negeri 101947 Tanjung Buluh T.A 

2022/2023” digambarkan dalam peta konsep sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Berpikir Kritis Penting Bagi Siswa 

Berpikir Kritis Penting dapat 

Dikembangkan Melalui 

Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA di kelas IV SD 

Negeri 101947 Tanjung Buluh 

belum mengakomodasi siswa 

untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV SD Negeri 101947 

Tanjung Buluh masih tergolong 

rendah 

Menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA 

Pendekatan 

saintifik 

mempunyai 

karakteristik untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis siwa 

Penulis memberikan 

perlakuan yaitu 

melakukan penerapan 

pendekatan saintifik 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa 

Berpengaruh 

terhadap berpikir 

kritis siswa dengan 

menerapkan 

pendekatan 

saintifik 

Penerapan pendekatan saintifik berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SD Negeri 101947 Tanjung Buluh meningkat. 
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C. Hipotesis Penelitian 
 

Berdasarkan uraian kerangka konseptual, maka peneliti bisa merumuskan 

hipotesis penelitian ialah : 

H0: Tidak terdapat pengaruh pembelajaran saintifik terhadap kemampuan bepikir 

kritis siswa pada pembelajaran perubahan wujud benda Sekolah Dasar Negeri 

101947 Tanjung Buluh, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang 

Bedagai. 

Ha: Ada pengaruh pembelajaran saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa Sekolah Dasar Negeri 101947 Tanjung Buluh, Kecamatan Perbaungan, 

Kabupaten Serdang Bedagai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 101947 Tanjung Buluh, 

Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. 

2. Waktu Peneltian 
 

Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih tiga bulan yang dimulai dari 

bulan Februari sampai bulan April 2023. 

 

Table 3.1 

Perencanaan Peneltian 

 

 

Keterangan 

Bulan 

11 12 1 2 3 4 5 

Observasi Awal        

Penyusunan Proposal      

Bimbingan Proposal       

ACC Proposal       

Seminar Proposal      

Revisi Proposal      

Penelitian, Analisis 

Data, dan Menyusun 

Skripsi 

   

Sidang Skripsi     

 

 

 
 

35 
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B. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 
 

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek ataupun subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami serta ditarik dalam kesimpulan. 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah siswa kelas IV yang 

berjumlah 50 siswa. Jumlah tersebut didapatkan dari jumlah siswa kelas IV A 

sebanyak 23 siswa dan kelas IV B sebanyak 27 siswa. 

2. Sampel 
 

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel merupakan bagian dari jumlah seta 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Teknik pemilihan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh (sampling jenuh). 

Menurut Sugiyono (2018:124) sampel jenuh (sampling jenuh) adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan apabila jumlah populasi realtif kecil, kurang dari 30 orang, 

atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih sebanyak 2 kelas, yaitu kelas IV A dan 

kelas IV B. Sampel yang akan peneliti ambil untuk penelitian ini adalah kelas IV 

A sebagai kelas eksperimen berjumlah 23 siswa dan kelas IV B sebagai kelas 

kontrol berjumlah 27 siswa di SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. Kecamatan 

Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. Maka jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 50 siswa dengan menggunakan sampel jenuh. 
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C. Variabel Penelitian 
 

Secara teoretis merupakan objek yang memiliki variasi antara satu orang dan 

lainnya ataupun satu objek dengan objek yang lain. Sesuai dengan variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (Independent Variabel) dan 

Variabel Terikat (Dependent Variabel). 

1. Variabel Bebas (X1) adalah yang menunjukkan adanya gejala, peristiwa 

sehingga diketahui intensif dan pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan yaitu 

berupa pembelajaran konvensional dalam pembelajaran ekosistem. 

Indikator pada variabel bebas dalam penelitian ini adalah materi 

pembelajaran perubahan wujud benda. 

2. Variabel Terikat (X2) adalah variabel yang terjadi sebagai akibat dari 

pengaruh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Indikator pada variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini adalah perlakuan yang 

diberikan yaitu berupa model pembelajaran think pair and share dalam 

pembelajaran ekosistem. Indikator pada variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah materi pembelajaran perubahan wujud benda. 

 
 

D. Definisi Operasional Penelitian 
 

Operasional variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun syarat penguraian 
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operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indikator masing-masing varibel 

sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu dilakukan analisis 

faktor”. 

Dalam penelitian ini definisi operasional tiap variabel adalah sebagai berikut 

: 

1. Menurut Daryanto (2014:51) pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 

mengkonstruksi konsep, Hukum atau prinsip melalui tahapan- tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan pertanyaan atau mengajukan hipotesis, mengumpulkan 

data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip-prinsip yang ditemukan. 

2. Spliter dikutip oleh Wati (2017) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir 

kritis adalah keterampilan berpikir dan bernalar serta berpikir reflektif yang 

difokuskan untuk memutuskan hal-hal yang diyakini dan dilakukan. Selain itu, 

keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan yang berpikir terarah pada 

tujuan, yaitu menghubungkan kognitif dengan dunia luar sehingga mampu 

membuat keputusan, pertimbangan, tindakan dan keyakinan. Sehinnga hal ini 

penting dimiliki oleh peserta didik. 
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E. Instrumen Penelitian 
 

Untuk memperoleh dan penelitian ini, peneliti akan menggunakan instrument 

tes. Adapun yang diamati dalam penelitian ini yaitu, aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa yaitu soal tes. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes awal (pre-test) dan 

tes akhir (post-test). Pre-test (tes awal), yaitu tes yang diberikan pada peserta didik 

sebelum proses pembelajaran berlangsung, tes ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik. Post-test (tes akhir) yaitu tes yang diberikan kepada 

peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung, tes akhir ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat berfikir kritis peserta didik setelah pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Saintifik. 

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian dengan 

pertanyaan terbuka. Pertanyaan-pertanyaan terbuka digunakan dengan tujuan agar 

siswa secara bebas mengungkapkan ide-idenya sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya. 

Tabel 3.2. 

 

Kisi-Kisi Tes Tertulis Berfikir Kritis Siswa Menurut Ennis 

 

Indikator berpikir kritis Indikator Penilaian No. 
Soal 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

Hanya memfokuskan pada pertanyaan. 1 

Memilih informasi relevan. 2 

Menganalisis argument. 3 

Menjawab pertanyaan tentang suatu 

penjelasan. 

4 
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Memberikan penjelasan lebih 

lanjut 

Mendefinisikan istilah. 5 

Mendefinisikan asumsi. 6 

Mempertimbangkan definisi. 7 

Menemukan pola hubungan yang 

digunakan. 

8 

Menerapkan strategi dan taktik Menentukan tindakan. 9 

Menunjukkan pemecahan masalah. 10 

Memecahkan masalah menggunakan 
sebagai berbagai sumber. 

11 

Ketetapan menggunakan tindakan. 12 

Membangun keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan kredibilitas suatu 
Sumber 

13 

Mengobservasi dan mempertimbangkan 
hasil observasi. 

14 

Menyimpulkan Membuat dedukasi dan mempertimbangkan 

hasil dedukasi dan Membuat dan 

memepertimbangakan nilai keputusan. 

15 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Prasyarat Analisis 

 

a. Uji Validitas 
 

Uji validitas ialah uji yang dipergunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang dipergunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur.Validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. 

Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu digunakan sebagai alat ukur 

yang mampu mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi riil responden yang 

sesungguhnya. Analisis validitas dilakukan untuk melihat butir-butir mana yang 

valid dan reliabel.Seandainya ada butir pertanyaan instrumen penelitian 
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yang tidak valid apakah harus dibuang/diganti atau direvisi. Hal ini bisa 

ditentukan dengan melihat koefisien validitas dan reliabilitasnya. 

Validitas instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, angket, atau observasi 

dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor totalnya. Hal ini bisa 

dilakukan dengan Korelasi Pearson’s (Bungin, 2005). Rumus yang dapat dipakai 

dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut: 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌) 

√{{𝑛.Σ𝑋 2 –(ΣX)2 } .{n.ΣY2 − (ΣY)2 }} 

 

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya korelasi dengan skor 

totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t dengan rumus 

sebagai berikut: 
 
thitung = 

𝑟√𝑛−2  

1−𝑟 2 

 

Keterangan : 
 

r = korelasi hasil r hitung 

t = nilai t hitung 

n = jumlah responden/individu dalam sampel 

X = angka mentah untuk variabel X1. 

Y = angka mentah untuk variabel X2. 
 

Dasar pengambilan uji validitas perbandingan nilai rhitung dengan rtabel: 
 

1. Jika nilai rhitung lebih dari rtabel maka dikatakan valid. 

 

2. Jika nilai rhitung kurang dari rtabel maka dikatakan tidak valid. 
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Sebuah instrument dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi r 

hitung ≥ r tabel. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, di mana n adalah 

jumlah sampel. (Zaluchu : 2018) 

Cara mencari nilai rtabel dengan N=27 pada signifikansi 5% pada 

sitribusi nilai rtabel statistik dari kelas kontrol, maka diperoleh nilai rtabel0,381 

dan nilai rtabel statistik dari kelas eksperimen, maka diperoleh nilai rtabel 

0,396. 

Melihat Nilai Signifikansi (Sig.) 
 

1. Jika nilai signifikansi (sig.) kurang dari 0.05 dikatakan valid 

 
2. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih dari 0.05 dikatakan tidak valid 

Langkah-langkah menggunakan SPSS: 

1. Buat skor total masing-masing variabel (Tabel perhitungan skor) 

 

2. Klik Analyze -> Correlate -> Bivariate (Gambar/Output SPSS) 

 

3. Masukan seluruh item variabel x ke Variabels. 

 

4. Cek list Pearson ; Two Tailed ; Flag. 

 

5. Klik Ok. 

 

b. Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas adalah instrumen yang apabila digunakan untuk menjaring 

data dari subjek penelitian menghasilkan data yang tetap (konsisten) alaupun 

dilakukan pengambilan berulang kali. (Sonny Eli Zaluchu, 2018) 

Uji realibilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari 

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pernyataan yang 
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disusun dalam suatu bentuk angket. Hasil uji ini akan mencerminkan dapat atau 

tidaknya suatu instrumen penelitian dipercaya, berdasarkan tingkat ketepatan 

dan kemantapan suatu alat ukur. 

Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau tidak 

reliabelnya suatu instrumen penelitian salah satunya dengan melihat 

perbandingan antara nilai rhitung dengan rtabel pada taraf kepercayaan 95% 

(signifikansi 5%). Jika pengujian dilakukan dengan metode Alpha Cronbach 

maka rhitung akan diwakili oleh nilai Alpha pada tabel berikut ini (Sonny Eli 

Zaluchu, 2018) 

Tabel 3.1 

 

Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 

 

Nilai r Tingkat Reliabilitas 

0,0 - 0,20 Kurang Reliabel 

0,20 - 0,40 Agar Reliabel 

0,40 - 0,60 Cukup Reliabel 

0,60 – 0,80 Reliabel 

0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 

 

Langkah-langkah menggunakan SPSS: 

 

1. Klik Analyze > Scale > Reliability analysis. 

 

2. Pilih variabel pada jendela reliability analysis. 

 

3. Klik Statistics pada jendela reliability analysis. 

 

4. Klik OK pada jendela reliability analysis. 
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c. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Seperti 

diketahui, bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel kecil. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya (Enterprise, 2014). 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam analisis normalitas data 

yaitu Liliefors, kolmogorof-smirnov, chi square, dan sebagainya. Distribusi 

normal diartikan sebagai sebuah distribusi tertentu yang memiliki karakteristik 

berbentuk seperti lonceng jika dibentuk menjadi sebuah histogram seperti pada 

gambar bawah ini. Distribusi normal merupakan salah satu distribusi yang paling 

penting kita akan hadapi. (Enterprise, 2014) 

 
 

 

Gambar 3.1 
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Ada beberapa alasan untuk ini: 

 
1. Banyak variabel dependen, umumnya diasumsikan terdistribusi secara 

normal dalam populasi. Artinya, kita sering berasumsi bahwa jika kita 

mendapatkan seluruh populasi pengamatan, distribusi yang dihasilkan 

akan sangat mirip dengan distribusi normal. 

2. Jika kita dapat mengasumsikan bahwa variabel setidaknya mendekati 

terdistribusi normal, maka teknik ini memungkinkan kita untuk membuat 

sejumlah kesimpulan (baik yang tepat atau perkiraan) tentangnilai-nilai 

variabel itu. 

3. Menguji normalitas data kerapkali disertakan dalam suatu analisis 

statistika inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel. Normalitas 

sebaran data menjadi sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk 

menentukan jenis statistik apa yang dipakai dalam penganalisaan 

selanjutnya. (Enterprise, 2014) 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

 

1. Jika nilai sig lebih dari 0,05, maka distribusi data normal. 

 

2. Jika nilai sig kurang dari 0,05, maka distribusi data tidak normal. 
 

Langkah-langkah menggunakan SPSS: 

 

1. Klik menu analize, lalu ke decriptive statistics, lalu explore. 
 

2. Pada jendela explore, terdapat kolom dependent list, pindahkan variabel 

yang ingin di uji ke kolom tersebut, jika varibel bersifat kuantitatif, 

pindahkan ke kolom factor list. 
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3. Pilih both pada display, centang bagian descriptive, lalu isi confidence 

interval for mean dengan angka tertentu yang sesuai kebutuhan, 

kemudian klik continue. 

4. Klik plots, lalu beri centang pada normality plots with tests, jika sudah 

klik continue kemudian klik ok. 

d. Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi adalah 

sama atau tidak. 

Dasar Pengambilan Keputusan: 
 

1. Jika nilai sig lebih dari 0,05, maka distribusi data homogen. 
 

2. Jika nilai sig kurang dari 0,05, maka distribusi data tidak homogen. 
 

Langkah-langkah menggunakan SPSS: 

 

1. Klik compare means > one-way ANOVA. 

 

2. Masukkan variabel yang diujikan pada kolom dependent list. 

 

3. Masukan variabel yang membedakan kelompok ke kolom factor. 

 

4. Klik options lalu centang homogeneity of variance test. 

 

5. Klik ok. 

 

2. Uji Hipotesis 
 

Menurut Sugiyono (2017:105) Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus 

dibuktikan melalui data yang terkumpul. Adapun uji hipotesis pada penelitian ini 

adalah uji T. 
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Uji T adalah metode uji statistik yang membandingkan rata-rata dua sampel 

untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis (pengujian asumsi) pada 

suatu populasi. 

Kriteria uji yang digunakan adalah jika thitung lebih besar dari nilai nilai ttable 

(thitung>ttable misalnya pada tingkat signifikansi (Level of Significancy) 5% maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (reject) artinya variabel bebas secara 

individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat.Sebaliknya, jika nilai thitung lebih kecil dari ttable misalnya pada tingkat 

signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial 

(individu) dari semua variabel bebas terhadap variabel terikat. (Hartono : 2019) 

Ho : = 0 Tidak ada pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa di SD N Tanjung Buluh. 

Ha : ≠0 Ada pengaruh model pembelajaran santifik terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa di SD N Tanjung Buluh. 

Dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Apabila ttabel> thitung, maka 

Ho diterima. Apabila ttabel< thitung, maka Ho ditolak atau Ha diterima. Dengan 

tingkat signifikansi 95 persen (a =5 persen). Berdasarkan ketentuan tingkat 

signifikansi yang diharapkan 0,05 maka, sig ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Namun jika yang terjadi adalah sig ≥ 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. (Hartono : 2019) 

Langkah-langkah menggunakan SPSS: 
 

1. Klik analyze > compare means > idependent-samples T Test. 

 

2. Memilih variabel yang diuji pada kotak test variable (s). 
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3. Memilih grouping variable. 

 

4. Tentukan 2 jenis kelompok pada Define Groups. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Pada data hasil pembahasan yang tertera pada bab ini. Data yang diperoleh 

pada penelitian ini di ambil dari hasil tes (pretest dan posttest) siswa yang akan 

diujikan di dalam kelas. Langkah pertama yang dilakukan adalah memberikan 

pembelajaran terlebih dahulu kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah itu lalu peneliti memberikan treatment atau perlakuan berupa pengajaran 

yang dilakukan menggunakan Pendekatan Saintifik pada kelas eksperimen dan 

menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Kemudian diakhir 

pembelajaran, melihat hasil tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal tes. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan uji validiasi instrumen 

penelitian berupa tes yang akan digunakan untuk meneliti kemampuan berpikir 

kritis siswa. Setelah itu, dilakukanlah uji validitas, lalu dilanjutkan dengan uji 

prasyarat (uji reliabilitas, normalitas dan homogenitas), kemudian uji hipotesis. 

 
 

1. Data Pretest 

 

Soal Pretest dibagikan pada siswa kelas eksperimen pada tanggal 7 Februari 

2023 dan kelas kontrol pada Februari 2023 yang diberikan sebelum diberikan 

treatment. Adapun data yang diperoleh pada saat pretest di kelas kontrol dan 

eksperimen adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Data Pretest 

 

 
No. 

 
Interval 

Pretest 

Eksperimen Kontrol  

F % f %  

1. 90 – 100 3 13,04 2 7,4  

2. 80 – 89 5 21,7 2 7,4  

3. 70 – 79 5 21,7 4 14,8  

4. 60 – 69 5 21,7 7 25,9  

5. 50 – 59 3 13,04 7 25,9  

6. 40 – 49 2 8,7 5 18,5  

Jumlah 23 100 27 100  

Rata-Rata 67,39 58,89  

 
 

Dari tabel di atas, nilai pretes siswa masih rendah dengan nilai rata-rata yang 

rendah yaitu, kelas eksperimen 67,39 dan kelas control 58,89. Hal ini terjadi karena 

peserta didik di kedua kelas masih dalam kondisi belum mendapatkan penejelasann 

atau perlakuan mengenai materi pembelajaran IPA tentang perubahan wujud benda. 

 

2. Data Posttest 

 

Soal posttest dibagikan pada siswa kelas eksperimen pada tanggal 8 Februari 

2023 dan kelas kontrol pada Februari 2023 yang diberikan sesudah adanya 

treatment. Adapun data yang diperoleh pada saat posttest mengalami peningkatan 

di kelas kontrol dan eksperimen adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 

Data Posttest 

 
No. 

 
Interval 

Posttest 

Eksperimen Kontrol 

F % F % 

1. 90 – 100 7 30,4 4 14,8 

2. 80 – 89 7 30,4 6 22,2 

3. 70 – 79 8 34,7 10 37 

4. 60 – 69 1 4,3 7 25,9 

5. 50 – 59 0 0 0 0 

6. 40 – 49 0 0 0 0 

Jumlah 23 100 27 100 

Rata-Rata 80,43 72,96 

 
 

Dari tabel di atas, terdapat pengaruh Pendekatan Saintifik yang terlihat dari 

nilai rata-rata kelas eksperimen 80,43 dan kelas control 72,96. Hal ini terjadi karena 

peserta didik dikedua kelas dalam kondisi sudah mendapatkan materi pembelajaran 

IPA tentang perubahan wujud benda. 

 

3. Uji Validitas 

 

Sebuah instumen penelitian dikatakan valid jika bisa mengungkapkan data 

dari variabel untuk mengukur tingkat validitas soal dengan tepat. Dalam penelitian 

ini, instrumen dinyatakan valid jika nilai rhitung yang diperoleh lebih besar dari rtabel 

yakni 0,433. Nilai rtabel tersebut diperoleh dari tabel distribusi nilai r dengan 

signifikansi 0,05 dengan N = 15. 

Perolehan dari uji validitas yang berjumlah 15 tersebut merupakan butir soal 

pilahan berganda dalam lembar tes. Lembar tes ini telah diujikan kepada 24 siswa 

kelas V di SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. Kemudian adapun hasil uji validitas 

yang dilakukan berdasarkan hasil output uji validitas menggunakan 
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aplikasi IBM SPSS Statistic 28, dapat dilihat bahwa ada 10 soal yang valid, 

sedangkan 5 soal tidak valid. Selanjutnya peneliti memilih 10 soal yang valid untuk 

menjadi soal dalam instrument penelitian. 

Tabel 4.3 

Hasil Validitas 
 

No Soal rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,705 0,433 Valid 

2 0,195 0,433 Tidak Valid 

3 0,705 0,433 Valid 

4 0,553 0,433 Valid 

5 0,705 0,433 Valid 

6 0,584 0,433 Valid 

7 0,529 0,433 Valid 

8 0,661 0,433 Valid 

9 -0,020 0,433 Tidak Valid 

10 0,284 0,433 Tidak Valid 

11 0,000 0,433 Tidak Valid 

12 0,690 0,433 Valid 

13 0,591 0,433 Valid 

14 0,463 0,433 Valid 

15 0,350 0,433 Tidak Valid 

 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa item soal 

yang valid adalah nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 12, 13, 14. Sedangkan item soal yang 

tidak valid tidak dimasukkan karena tidak dapat mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa. Data perhitungan soal yang valid dan tidak valid dengan menggunakan 

SPSS Statistic 28 yang terdapat pada lampiran. 

 

4. Uji Reliabilitas 

 

Setelah butir-butir soal dilakukan uji validitas, maka selanjutnya butir soal 

diuji reliabilitasnya. Tujuannya adalah untuk mengukur konsistensi alat ukur, 

sehingga dipercaya untuk dipakai sebagai alat pengumpul data. Adapun hasil uji 
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reliabilitas soal yang telah dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 28 
 

adalah sebagai berikut : 

 
 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Cronbach's 

Alpha 

Part 1 Value 0.833 

N of 
Items 

5a 

Part 2 Value 0.650 

N of 
Items 

5b 

Total N of 
Items 

10 

Correlation Between Forms 0.604 

Spearman- 

Brown 

Coefficient 

Equal Length 0.753 

Unequal 

Length 

0.753 

Guttman Split-Half 
Coefficient 

0.746 

a. The items are: Soal1, Soal3, Soal4, 
Soal5, Soal6. 

b. The items are: Soal7, Soal8, Soal12, 

Soal13, Soal14. 

 
 

Dari tabel tersebut, nilai reliabilitas adalah sebesar 0,746 yang artinya 

bahawa instrument penelitian ini reliabel dengan tingkat realibilitas tinggi sebab 

berada pada rentang 0,61-0,80. Sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan 

pengujian selanjutnya. 

 

B. Uji Prasyarat 

 

Setelah memperoleh data nilai tes kelas control serta kelas eksperimen, 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan Pendekatan Saintifik 

terhadap kemampuan berpikir kritis kedua kelas maka terlebih dahulu peneliti 
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menentukan uji prasyarat. Sebelum dilakukan uji hipotesis, uji prasyarat yang 

terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas merupakan syarat 

utama untuk analisis statistic secara parametric, apabila data tidak terdistribusi 

normal maka analisis dilanjutkan dengan analisis non parametric. Berikut hasil uji 

prasyarat dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 28. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang 

dipakai saat penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan kolmogorov-smirnov dan shapiro- 

wilk dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 28 yang bisa dilihat pada tabel di 

berikut ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov & Shapiro-Wilk 

 

Tests of Normality 

 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic 

 
Df 

 
Sig. 

 
Statistic 

 
Df 

 
Sig. 

Pembelajaran 

Saintifik 

Pre Test 

Eksperimen 

0,145 23 .200* 0,938 23 0,163 

Post Test 

Eksperimen 

0,210 23 0,010 0,881 23 0,010 

Pre Test 

Kontrol 

0,174 27 0,036 0,913 27 0,027 

Post Test 

Kontrol 

0,236 27 0,000 0,885 27 0,006 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini, jika nilai sig. > 0,05 

maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa signifikansi pada 

kedua jenis tes yang digunakan tidak memenuhi kriteria berdistribusi normal. Pada 

Tes Kolmogorov-Smirnov, hanya signifikansi pre tes eksperimen yang memenuhi 

kriteria berdistribusi normal. Sedangkan pada tes Shapiro-Wilk, tidak ada yang 

memenuhi kriteria berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan uji normalitas non parametrik 

Wilcoxon dengan menggunakan SPSS 28 For Windows. Uji Wilcoxon adalah uji 

nonparametris untuk mengukur signifikansi perbedaan antara 2 kelompok data 

berpasangan berskala ordinal atau interval tetapi berdistribusi tidak normal. Uji 

 

Wilcoxon Signed Rank Test merupakan uji alternatif dari uji pairing t test ataut 
 

paired apabila tidak memenuhi asumsi normalitas. Dasar pengambilan keputusan 
 

dalam uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah: 

 

- Nilai asymp sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan (H0 ditolak H1 diterima) 

- Nilai asymp sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

siginifikan (H0 diterima H1 ditolak) 

Adapun data hasil ujian normalitas sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 
 

No. Data SIGhitung SIGmin Keterangan 

1 Pretes Eksperimen 0,000 0,05 Data Berdistribusi Normal 

Pretes Kontrol 0,000 0,05 Data Berdistribusi Normal 

2 Posttes Eksperimen 0,000 0,05 Data Berdistribusi Normal 

Posttes Kontrol 0,000 0,05 Data Berdistribusi Normal 

https://www.statistikian.com/2012/10/pengertian-data.html
https://www.statistikian.com/2012/07/uji-t-paired-dengan-spss.html
https://www.statistikian.com/2012/07/uji-t-paired-dengan-spss.html
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Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan uji Wilcoxon, keempat tes 

berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan untuk diuji hipotesis. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Setelah mengetahui bahwa sampel berdistribusi normal, maka langkah 

selanjutnya yaitu melaksanakan uji homogenitas untuk mengetahui bahwa data 

yang diperoleh dari kemampuan berpikir kritis siswa memiliki karakteristik yang 

sama (homogen) atau tidak. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji 

homogenitas menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic 28. 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 
Statisti 

c 

 

 
df1 

 

 
df2 

 

 
Sig. 

Kemampua 

n Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 1.297 3 96 0.280 

Based on 

Median 

1.304 3 96 0.278 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

1.304 3 93.156 0.278 
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 Based on 

trimmed mean 

1.375 3 96 0.255 

 

 

Dari tabel uji normalitas bahwa data berdistribusi normal dengan melihat 

nilai signifikansinya. Pedoman pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 

signifikansi <0,05 maka dinyatakan tidak homogen sebaliknya jika nilai 

signifikansi >0,05 maka data dinyatakan homogen. Berdasarkan data levene 

statistic dapat dilihat bahwa nilai signifikansi > 0,05 yang berarti data homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata 

dua sampel yang tidak berpasangan. Jika, <0.05 maka ada perbedaan kelas 

eksperimen dan control tetapi kalau >0.05 maka tidak ada yang diuji adalah post tes 

eksperimen dan control untuk mengetahui adanya perubahan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Tabel 4.8 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

No. Kelas N Mean Std. deviation Std. Error Mean 

1 Eksperimen 23 80.43 11.862 2.473 

2 Kontrol 27 72.96 11.030 2.123 

 

Berdasarkan tabel tersebut, mean atau rata-rata kelas eksperimen adalah 

 

80.43 dan kelas kontrol adalah 72,96. Dengan demikian, nilai rata-rata kelas 

eksperimen dinyatakan lebih besar daripada kelas kontrol. Untuk lebih memperkuat 

maka dilakukan uji hipotesis menggunakan uji T. Hipotesisnya adalah: H1 = ada 

perbedaan nilai secara signifikan antara kelas eksperimen dan 
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kontrol. H0 = tidak ada perbedaan nilai secara signifikan eksperimen dan control. 

Apabila thitung > ttabel atau sig (2 – tailed) < 0,05 maka H1 diterima artinya ada 

perbedaan siginifikan antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Data thitung ttabel Sig. (2 tailed) Keterangan 

Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

Kontrol 

 

2,306 

 

2,0106 

 

0,025 
 

H1 diterima 

 

Bedasarkan tabel di atas, hasil analisis uji T menunjukkan nilai thitung adalah 

2,306 > 2,0106 yang disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Serta nilai sig 

(2 - tailed) 0,025 < 0,05 maka dapat disimpulkan H1 diterima dan H0 ditolak. Berarti 

dalam penelitian ini terdapat pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. 

 

C. Pembahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan Saintifik 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SD Negeri 101947 Tanjung Buluh pada 

mata pelajaran IPA di kelas IV. Penelitian dilaksanakan mulai bulan februari sampai 

dengan bulan april. Populasi penelitian berjumlah 50 siswa dengan sampel yang 

terdiri dari kelas eksperimen yaitu kelas IV A yang berjumlah 23 siswa dan kelas 

IV B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 27 siswa. 

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan proses belajar 

mengajar materi perubahan wujud benda dalam pelajaran IPA. Kelas IV A 
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sebagai kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran saintifik dengan 

melakukan percobaan dengan membentuk kelompok dan kelas IV B sebagai kelas 

kontrol menggunakan metode ceramah. Pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali 

pertemuan 2 pertemuan di kelas eksperimen dan 2 kali pertemuan di kelas kontrol. 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu menentukan materi, 

menyusun rencana pembelajaran, dan membuat lembar soal tes. 

Pengaruh Pendekatan Saintifik dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar 

peserta didik di kelas eksperimen dengan nilai rata-rata lebih besar daripada nilai 

rata-rata kelas kontrol. Kelas kontrol berfungsi sebagai pembanding. Sebelum 

peneliti menjelaskan materi di kelas IV kelas eksperimen dan kelas kontrol, siswa 

kelas V diminta untuk mengerjakan soal tes uji coba materi perubahan wujud benda 

sebanyak 15 soal. Setelah dilakukan tes uji coba dan menghitung validitas, 

reliabilitas, maka disimpulkan soal tes yang dapat digunakan berjumlah 10 butir 

soal. Pada pertemuan pertama di kelas kontrol peneliti memberikan pretes, dan 

setelah melakukan pretest peneliti lanjut menjelaskan materi terkait dengan 

perubahah wujud benda dengan menggunakan metode ceramah. Pada pertemuan 

kedua, peniliti melakukan evaluasi dengan memberikan lembar soal posttest. 

Pertemuan ketiga peneliti memberikan pretest kesiswa kelas eksperimen, dan 

setelah siswa selesai menjawab peneliti melanjutkan dengan menjelaskan materi 

perubahan wujud benda dengan menggunakan model saintifik. Setelah peneliti 

menjelaskan materi, peniliti meminta kepada siswa untuk membentuk kelompok 

agar bisa melakukan perocobaan sesuai dengan materi. Dan pada pertemuan 

keempat peneliti memberikan evaluasi berupa soal prosttest. 
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Hasil analisis uji T pada posttest menunjukan ada perbedaan signifikan hasil 

yaitu nilai thitung adalah 2,306 > 2,0106 yang disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak. Serta nilai sig (2-tailed) 0,025 < 0,05 maka dapat disimpulkan H1 diterima 

dan H0 ditolak. Berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh Pendekatan Saintifik 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung 

Buluh. Hal itu juga bisa dilihat pada nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 80.43 

dan kelas kontrol adalah 72,96. Dengan demikian, nilai rata-rata kelas eksperimen 

dinyatakan lebih besar daripada kelas kontrol. Untuk lebih memperkuat maka 

dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t. Hipotesisnya adalah: H1 = ada perbedaan 

nilai secara signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. H0 = tidak ada 

perbedaan nilai secara signifikan eksperimen dan control. Apabila thitung > ttabel atau 

sig (2 – tailed) < 0,05 maka H1 diterima artinya ada perbedaan siginifikan antara 

nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih tinggi ketika menggunakan 

Pendekatan Saintifik dibandingkan menggunakan metode ceramah. 

Pada proses belajar mengajar di kelas eksperimen siswa tidak mudah 

mengantuk dan menjadi lebih aktif, bersemangat, percaya diri dan lebih aktif untuk 

bertanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perubahan wujud benda di 

kelas control yaitu kelas IVB SD Negeri 101947 Tanjung Buluh memperoleh nilai 

rata-rata 58,89 dan setelah mendapatkan treatment penelitian menjadi 72,96 . 

Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunkan model 

pemebelajaran saintifik pada materi perubahan wujud benda di kelas eksperimen 

yaitu kelas IVA SD Negeri 101947 Tanjung Buluh memperoleh nilai rata-rata 67,39 

dan setelah mendapatkan treatment menjadi 80,43. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada Pendekatan Saintifik terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 101947 Tanjung Buluh. Hal tersebut dilihat 

dari perbedaan kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 80,43 sedangkan kelas control 72,96. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diproleh thitung = 2,306 > ttabel = 2,0106 yang berarti 

bahwa ada pengaruh yang signifikan dan H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa Pendekatan Saintifik efektif digunakan dalam pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SD Neger 101947 Tanjung 

Buluh. 
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B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dari peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa 
 

Pendekatan Saintifik dapat digunakan untuk menstimulasi daya piker 

kritis sehingga pembelajarn lebih efektif. 

2. Bagi guru 

 

Pendekatan Saintifik bisa diterapkan sebagai selingan metode ceramah 

sebagai bentuk variasi dalam memberikan materi pembelajaran. 

3. Bagi kepala sekolah 

 
Kepala sekolah bisa menekankan penerapan Pendekatan Saintifik 

kepada tenaga pendidik sebagai bentuk inovasi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

4. Bagi peneliti lanjutan 

 

Peneliti yang ingin menggunakan Pendekatan Saintifik diharapkan 

memiliki media pebelajaran sebagai pendukung pelaksanaan penelitian. 
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Lampiran 1: lembar observasi 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama Mahasiswa : Wirda Mega Ermita Lubis 

NPM  1902090079 

Nama Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

 
Nama Guru : Ayu Kumala Dewi, S.Pd 

Kelas yang diampu : IV A (Empat A) 

Hari/Tanggal Observasi : Selasa, 08 November 2022 

A. Guru 

 

1. Bagaimana KBK (Keterampilan Berpikir Kritis) siswa di kelas IV? 

 

2. Selama proses belajar mengajar ini, bagaimana berpikir kritis siswa 

terhadap materi yang ibu diajarkan? 

3. Apa saja kendala yang ibu hadapi selama proses belajar mengajar 

berlangsung? 

4. Apa solusi yang pernah ibu berikan dari kendala-kendala yang di hadapi 

selama proses belajar mengajar? 

5. Apakah ibu menggunakan metode pembelajaran bervariasi saat proses 

belajar mengajar? 

6. Bagaimana hasil belajar siswa dari solusi yang ibu berikan saat proses 

belajar mengajar? 
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7. Sekolah ini menggunakan kurikulum apa? Menurut ibu bagaimana 

kurikulum yang digunakan sekarang dalam pelaksanaan pembelajaran? 



Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Eksperimen) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : IV/2 

Materi Pokok : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi Waktu : 3 x 30 menit (1 Pertemuan) 

 
 

A. Standar Kompetensi 

Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 

penggunaan benda berdasarkan sifatnya. 

B. Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud dari : 

cair  padat  cair, cair  gas  cair , padat  gas 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi perubahan wujud benda yang dapat kembali ke wujud 

semula. 

2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda. 

3. Memberikan contoh perubahan wujud benda. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mengetahui dan memahami tentang perubahan wujud benda. 

2. Siswa mengetahui faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda. 

3. Siswa mengetahui contoh perubahan wujud benda. 

4. Siswa dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

E. Model Pendekatan 

1. Pendekatan Saintifik 



F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Salam Pembuka 

2. Mengucapkan lafaz basmallah sebelum 

kegiatan dimulai. 

3. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta 

didik 

4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

“Pernahkan kalian melihat es batu yang 

didiamkan di ruang terbuka? Apa yang terjadi 

pada es batu tersebut?” 

5. Guru menginformasikan materi yang akan 

diajarkan yaitu tentang ”perubahan wujud 

benda” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai di dalam materi pelajaran 

yang akan di ajarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 Menit 

Inti Penyampaian tujuan 
 

1. Guru memaparkan materi pembelajaran 

tentang perubahan wujud benda. 

2. Guru bertanya terkait materi pembelajaran 

yang telah dipaparkan. 

3. Guru membentuk siswa ke dalam sebuah 

kelompok. 

4. Guru menyampaikan tujuan di bentuknya 

kelompok menjadi 5 kelompok yang 

beranggotakan 5 orang untuk berdiskusi 

bersama. 

 

 

 

 

 

 
 

60 Menit 
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 5. Kelompok yang telah dibentuk duduk bersama 

membentuk round table (meja bundar). 

Penjelasan tugas yang akan dikerjakan 
 

6. Guru menjelaskan tugas yang akan setiap 

kelompok kerjakan. 

7. Guru menyampaikan batas waktu pengerjaan 

tugas. 

8. Siswa mendengarkan semua instruksi yang 

diberika guru. 

Guru memberikan lembar kerja 
 

9. Guru membagikan lembar kerja kepada setiap 

kelompok untuk di diskusikan bersama. 

10. Siswa menerima lembar kerja yang berisi 

pertanyaan terkait materi perubahan wujud 

benda. 

Siswa mengerjakan tugas dan menuangkan 

idenya di atas lembar kerja secara bergilir 

searah jarum jam yang dibatasi oleh waktu. 

11. Setiap anggota kelompok memiliki 

kesempatan yang sama dalam mengerjakan 

tugas dengan menuangkan idenya secara 

bergilir searah jarum jam yang dibatasi oleh 

waktu. 

Kesimpulan 
 

12. Setelah selesai mengerjakan tugas tersebut 

secara bersama-sama, setiap kelompok harus 

memiliki kesimpulannya yang nantinya akan 
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 dipresentasikan. 

 

Penyajian hasil 
 

13. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

tugas yang telah di diskusikan. 

14. Anggota kelompok lain wajib mendengarkan 

secara seksama terkait pemaparan kelompok 

yang sedang presentasi. 

15. Anggota kelompok lain berhak berpendapat 

jika terjadi kesalahan. 

16. Setelah mempresentasikan, kelompok juga 

memberikan kesimpulan yang telah dibuat 

sebelumnya. 

Feedback oleh guru 
 

17. Guru memberikan feedback kepada kelompok 

yang selesai mempresentasikan tugasnya 

dengan baik, seperti halnya apresiasi. 

Evaluasi 
 

18. Guru memberi soal evaluasi untuk dikerjakan 

secara mandiri dengan waktu yang telah di 

tentukan. 

19. Siswa mengumpulkan soal evaluasi mandiri 

secara tepat waktu. 

 

Penutup 1. Menanyakan perasaan siswa selama proses 

pembelajaran. 

2. Memberikan respon balik terhadap tanggapan 

siswa. 

3. Siswa memberikan kesimpulan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

15 Menit 
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 4. Melafazkan kalimat hamdalah untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

5. Siswa dan guru bersama-sama menyanyikan 

lagu “Sayonara”. 

6. Salam penutup. 

 

 

 

 

G. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Power point dan Gambar 

2. Sumber Pembelajaran : -Buku guru dan siswa kelas IV, 

-Materi perubahan wujud benda. 
 

H. Penilaian 

1. Penilaian pengetahuan : Tes 

2. Penilaian keterampilan : Berdiskusi dan Presentasi 
 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

Guru Kelas IV A 

 

 

 

 

 

 

Ahmad Marwan, M.Pd. Ayu Kumala Dewi Nst, S.Pd 



Lampiran 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Kontrol) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : IV/2 

Materi Pokok : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi Waktu : 3 x 30 menit (1 Pertemuan) 

 
 

A. Standar Kompetensi 

Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 

penggunaan benda berdasarkan sifatnya. 

B. Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud dari : 

cair  padat  cair, cair  gas  cair , padat  gas 

C. Indikator 

1. Mengidentifikasi perubahan wujud benda yang dapat kembali ke wujud 

semula. 

2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda. 

3. Memberikan contoh perubahan wujud benda. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mengetahui dan memahami tentang perubahan wujud benda. 

2. Siswa mengetahui faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda. 

3. Siswa mengetahui contoh perubahan wujud benda. 

4. Siswa dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode Konvensional 



F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Salam Pembuka 

2. Mengucapkan lafaz basmallah sebelum 

kegiatan dimulai. 

3. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta 

didik 

4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

“Pernahkan kalian melihat es batu yang 

didiamkan di ruang terbuka? Apa yang terjadi 

pada es batu tersebut?” 

5. Guru menginformasikan materi yang akan 

diajarkan yaitu tentang ”perubahan wujud 

benda” 

6. Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran 

yang ingin dicapai di dalam materi pelajaran 

yang akan di ajarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 Menit 

Inti 1. Siswa mendengarkan pemaparan materi dari 

guru tentang perubahan wujud benda. 

2. Siswa mengamati media gambar yang ada di 

depan kelas. 

3. Siswa diberikan pertanyaan tentang 

perubahan wujud benda. 

4. Siswa menjawab pertanyaan tentang 

perubahan wujud benda. 

5. Siswa diminta maju ke depan untuk 

menjelaskan gambar-gambar tersebut. 

6. Siswa yang berani menjelaskan gambar 

perubahan wujud benda, diberi apresiasi atas 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 
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 keberaniannya. 

7. Setelah kegiatan tanya jawab, siswa diberi soal 

evaluasi untuk dikerjakan secara mandiri 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

8. Siswa mengumpulkan soal evaluasi mandiri 

secara tepat waktu. 

9. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

terkait materi yang kurang dimengerti. 

 

Penutup 1. Menanyakan perasaan siswa selama proses 

pembelajaran. 

2. Memberikan respon balik terhadap tanggapan 

siswa. 

3. Siswa memberikan kesimpulan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

4. Melafazkan kalimat hamdalah untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

5. Siswa dan guru bersama-sama menyanyikan 

lagu “Sayonara”. 

6. Salam penutup. 

 

 

 

 

 

 

15 Menit 

 
 

G. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Power point dan Gambar 

2. Sumber Pembelajaran : -Buku guru dan siswa kelas IV, 

-Materi perubahan wujud benda. 
 

H. Penilaian 

1. Penilaian pengetahuan : Tes 

2. Penilaian keterampilan : Presentasi 
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Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

Guru Kelas IV B 

 

 

 

 

 

 

Ahmad Marwan, M.Pd. Vilza Alfachreza 
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Lampiran 4: Silabus 
 

SILABUS 
 

 

 

Sekolah : SD Negeri 101947 Tanjung Buluh 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : IV/2 

Materi Pokok : Perubahan Wujud Benda 

 
 

Kompetensi Inti : 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Nilai 

Karakter 

Mendeskripsikan 

terjadinya perubahan 

wujud dari : 

cair  padat  cair, 

cair  gas  cair , 

padat  gas. 

Perubahan 

wujud benda 

cair  padat  

cair, cair  gas 

 cair , padat 

 gas. 

-Berdiskusi 

kelompok tentang 

perubahan wujud 

membeku, 

mencair, 

menguap, 

. Mengidentifikasi 

perubahan  wujud 

benda yang  dapat 

kembali  ke wujud 

semula. 

. Menjelaskan faktor 

yang mempengaruhi 

perubahan wujud 

benda. 

. Memberikan contoh 

perubahan wujud 

benda. 

Teknik Penilaian 

Penilaian Sikap : 

Lembar Observasi 

Penilaian 

Pengetahuan : Tes 

Tertulis 

4 JP Buku Guru 

Buku Siswa 

Materi 

Media Gambar 

Perubahan 

Wujud Benda 

Kerja Sama 

Tanggung 

Jawab 

Disiplin 

  mengembun, 

menyublim, dan 

Penilaian 

Keterampilan: 

   

  
mengkristal Unjuk Kerja    

  -Presentasi hasil 

diskusi bersama 

    

  kelompok di 

depan guru dan 

    

  kelompok lain.     
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Lampiran 5: Materi Pembelajaran 

 

 

Sifat dan Perubahan Wujud Benda 

 
 

A. Macam-Macam Wujud Benda dan Sifatnya 
 

Wujud benda terbagi menjadi 3 yaitu benda padat, benda cair dan benda 

gas.Masing-masing benda tersebut memiliki sifat yang dapat membedakan jenis 

benda yang lainnya. 

1. Benda Padat 

 

Benda padat mempunyai sifat yang berbeda dengan benda cair atau 

benda gas. Sifat-sifat benda padat diantaranya: 

a. Bentuknya tetap, 
 

b. Benda padat dapat berubah bentuknya dengan cara tertentu, 

 

c. Mempunyai massa/berat. 

 
 

2. Benda Cair 
 

Benda cair mempunyai sifat berikut ini : 

 

a. Bentuknya dapat berubah sesuai dengan wadahnya, 

 

b. Benda cair menempati ruang dan mempunyai massa, 

 

c. Permukaan benda cair yang tenang selalu datar, 

 

d. Benda cair mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah, 
 

e. Benda cair dapat melarutkan zat tertentu. 

 
 

3. Benda Gas 

 

Dimanapun berada, bumi ini selalu dikelilingi oleh benda gas yang 
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disebut udara. Benda gas meskipun tidak dapat dilihat wujudnya akan tetapi 

dapat dirasakan. Berikut sifat dari benda padat : 

a. Benda gas dapat bergerak, 
 

b. Dapat menempati ruang, 

 

c. Benda gas mempunyai massa. 

 

B. Perubahan wujud benda 

 

1. Membeku 
 

Membeku adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda padat. 

Contoh: air yang diletakkan di freezer, kemudian lamakelamaan akan menjadi 

padat/es. Peristiwa ini disebut dengan membeku. 

2. Mencair 
 

Mencair adalah perubahan wujud benda padat menjadi cair. Contoh: 

peristiwa liin yang dibakar akan meleleh, margarin yang dipanaskan menjadi cair, 

dan es yang dibiarkan diudara terbuka akan menjadi air. Perisiwa ini disebut 

mencair. 

3. Menyublim 
 

Menyublim adalah perubahan wujud benda padat menjadi benda gas. 

Contoh: kapur barus yang dibiarkan lama-kelamaan akan habis, dan kapur barus 

tersubut akan menjadi gas. Peristiwa ini disebut dengan menyublim. 

4. Menguap 
 

Menguap adalah perubahan wujud benda cair ke uap atau gas. Contoh: air 

yang dipanaskan lama-kelamaan akan mendidih, pakaian basah kemudian di jemur 

maka pakaian akan kering. 
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5. Mengembun 
 

Mengembun adalah perubahan wujud benda gas menjadi cair. 

Contoh: air panas yang dimasukkan kedalam gelas, kemudian gelas ditutup 

akan menetes air. Inilah peristiwa menguap. 

6. Menghablur 
 

Menghablur adalah perubahan wujud benda gas menjadi padat. 

Contoh: kawah gas belerang maka dinding-dinding kawah ada gas-gas 

belerang yangberubah menjadi kristal-kristal belerang. 
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Lampiran 6: Soal Pre Tes 

 

SOAL PRE TES 
 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas IV 

 

Materi : Perubahan Wujud Benda 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Pada segelas kopi panas terjadi perubahan wujud… 

a. Benda padat menjadi cair 

b. Benda cair menjadi gas 

c. Benda gas menjadi cair 

d. Benda cair menjadi padat 

2. Jika kita memindahkan pulpen dari atas meja ke dalam gelas, wujud pensil di 

dalam gelas bentuknya seperti… 

a. Meja 
 

b. Gelas 

 

c. Pensil 
 

d. Pulpen 

 

3. Gambar di samping merupakan benda… 
 

a. Padat 

 

b. Cair 

 
c. Padat dan cair 

 

d. Gas 

 

4. Benda di bawah ini merupakan benda gas adalah… 

 

a. Asap 

 

b. Bensin 
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c. Pulpen 

 

d. Minyak wangi 

 

5. Peristiwa meleleh terjadi pada saat… 

 

a. Kapur barus berada di ruangan terbuka 

 

b. Es kering berubah menjadi asap 

 

c. Es krim terkena panas 

 

d. Air mendidih karena dipanaskan 
 

6. Perubahan benda cair yang tenang selalu… 

 

a. Miring 

 

b. Tegak 

 

c. Datar 
 

d. Tidak tetap 

 

7. Sifat benda cair adalah… 

 

a. Bentuk dan ukurannya tetap 

 

b. Bentuknya tidak tetap 

 

c. Permukaannya miring 

 

d. Mengisi seluruh ruangan 

 

8. Benda padat dapat berupa bentuk jika mendapat perlakuan tertentu seperti 

yang di bawah ini, kecuali… 

a. Pensil yang diraut 
 

b. Pensil yang ditekan 

 

c. Kayu dipotong 

 
d. Batu diangkat 
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9. Kegiatan yang memafaatkan perubahan wujud membeku adalah… 

 

a. Menjemur pakaian di bawah terik matahari 

 

b. Penggunaan es kering dalam pertunjukan 

 

c. Pembuatan garam dapur 

 

d. Pembuatan agar-agar 

 

10. Munculnya titik-titik air dibagian luar gelas diisi air es menunjukkan 

peristiwa… 

a. Mengembun 
 

b. Mencair 

 

c. Membeku 

 

d. Menguap 
 

11. Mentega padat yang berubah menjadi cair jika dipanaskan mengalami 

peristiwa… 

a. Menyumblim 
 

b. Mengembun 

 

c. Meleleh 

 

d. Menguap 

 

12. Air meneruskan tekanan ke… 

 

a. Atas 

 

b. Bawah 
 

c. Samping 

 

d. Segala arah 
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13. Air dalam tanah dapat merambat ke atas pada tembok bangunan karena 

adanya daya… 

a. Tarik 

 

b. Dorong 

 

c. Kapilaritas 

 

d. Isap 

 

14. Jenis benda yang dipompakan ke dalam ban kendaraan adalah… 
 

a. Benda cair 

 

b. Benda gas 

 

c. Benda padat 

 

d. Benda cair, padat dan gas 
 

15. Benda yang dapat larut dalam air adalah… 

 

a. Gula dan garam 

 

b. Santan dan minyak 

 

c. Susu dan pasir 

 

d. Sirup dan oli 



Lampiran 7: Kunci Jawaban Soal Pre Tes 
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KUNCI JAWABAN 

SOAL PRE TEST 

 
Mata Pelajaran : IPA 

Kelas IV 

Materi : Perubahan Wujud Benda 

 
1. B 

2. D 

3. B 

4. A 

5. C 

6. C 

7. A 

8. D 

9. D 

10. A 

11. C 

12. D 

13. D 

14. B 

15. A 



Lampiran 8: Soal Post Tes 
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SOAL POST TES 
 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas IV 

 

Materi : Perubahan Wujud Benda 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang paling 

benar! 

1. Gambar di samping merupakan benda… 
 

a. Padat 

 
b. Cair 

 

c. Padat dan cair 

 

d. Gas 

 

2. Benda yang dapat larut dalam air adalah… 

 

a. Gula dan garam 

 

b. Santan dan minyak 

 

c. Susu dan pasir 

 

d. Sirup dan oli 
 

3. Jenis benda yang dipompakan ke dalam ban kendaraan adalah… 

 

a. Benda cair 

 

b. Benda gas 
 

c. Benda padat 

 

d. Benda cair, padat dan gas 

 

4. Air meneruskan tekanan ke… 

 

a. Atas 

 

b. Bawah 



89 

 

 

 

c. Samping 

 

d. Segala arah 

 

5. Air dalam tanah dapat merambat ke atas pada tembok bangunan karena adanya 

daya… 

a. Tarik 

 

b. Dorong 

 

c. Kapilaritas 
 

d. Isap 

 

6. Peristiwa meleleh terjadi pada saat… 

 

a. Kapur barus berada di ruangan terbuka 

 

b. Es kering berubah menjadi asap 
 

c. Es krim terkena panas 

 

d. Air mendidih karena dipanaskan 

 

7. Mentega padat yang berubah menjadi cair jika dipanaskan mengalami 

peristiwa… 

a. Menyumblim 
 

b. Mengembun 
 

c. Meleleh 

 

d. Menguap 

 

8. Sifat benda cair adalah… 
 

a. Bentuk dan ukurannya tetap 

 

b. Bentuknya tidak tetap 

 

c. Permukaannya miring 
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d. Mengisi seluruh ruangan 

 

9. Jika kita memindahkan pulpen dari atas meja ke dalam gelas, wujud pensil di 

dalam gelas bentuknya seperti… 

a. Meja 

 

b. Gelas 

 

c. Pensil 

 

d. Pulpen 
 

10. Benda di bawah ini merupakan benda gas adalah… 

 

a. Asap 

 

b. Bensin 

 

c. Pulpen 
 

d. Minyak wangi 

 

11. Perubahan benda cair yang tenang selalu… 

 

a. Miring 

 

b. Tegak 

 

c. Datar 

 

d. Tidak tetap 

 

12. Benda padat dapat berupa bentuk jika mendapat perlakuan tertentu seperti 

yang di bawah ini, kecuali… 

a. Pensil yang diraut 
 

b. Pensil yang ditekan 

 

c. Kayu dipotong 

 
d. Batu diangkat 
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13. Kegiatan yang memafaatkan perubahan wujud membeku adalah… 

 

a. Menjemur pakaian di bawah terik matahari 

 

b. Penggunaan es kering dalam pertunjukan 

 

c. Pembuatan garam dapur 

 

d. Pembuatan agar-agar 

 

14. Munculnya titik-titik air dibagian luar gelas diisi air es menunjukkan 

peristiwa… 

a. Mengembun 
 

b. Mencair 

 

c. Membeku 

 

d. Menguap 
 

15. Pada segelas kopi panas terjadi perubahan wujud… 

a. Benda padat menjadi cair 

b. Benda cair menjadi gas 

c. Benda gas menjadi cair 

d. Benda cair menjadi padat 



Lampiran 9: Kunci Jawaban Soal Post Tes 
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KUNCI JAWABAN 

SOAL POST TEST 

 
Mata Pelajaran : IPA 

Kelas IV 

Materi : Perubahan Wujud Benda 

 
1. D 

2. A 

3. B 

4. D 

5. D 

6. C 

7. C 

8. A 

9. D 

10. A 

11. C 

12. D 

13. D 

14. A 

15. B 



Lampiran 10: LKS 
 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS) 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas  IV 

Materi : Perubahan Wujud Benda 

Silahkan diskusikan dengan kelompok masing-masing! 

Nama Kelompok : ............................... 
 

1.  ................................... 

2.  ................................... 
 

3.  ................................... 

4.  ................................... 
 

5.  ................................... 

Soal 

16. Jelaskan perubahan wujud benda sesuai gambar di bawah ini. 
 

 
 

 
 

17. Jelaskan perubahan wujud benda sesuai gambar di bawah ini. 
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18. Jelaskan perubahan wujud benda sesuai gambar di bawah ini. 
 
 

 

 

 
19. Jelaskan perubahan wujud benda sesuai gambar di bawah ini. 
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Lampiran 11: Kunci Jawaban LKS 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR 

KERJA SISWA 

 

 
Mata Pelajaran : IPA 

Kelas IV 

Materi : Perubahan Wujud Benda 
 

 
No Nama Kelompok Jawaban 

  1. Padat menjadi Cair 

2. Cair menjadi Padat 

3. Cair menjadi Gas 

4. Gas menjadi cair 



 

 

Lampiran 11 : Rekapitulasi Data 

 

 

REKAPITULASI DATA 
 

Inisial Siswa 
Kelas Kontrol 

Pre Tes Post Test 

E D A 50 70 

F F 60 60 

A P 80 80 

P A P 70 70 

F S 70 90 

S Z U 90 90 

P N A 80 80 

A A F 40 60 

S M N 40 70 

R A S 60 70 

S A 50 70 

O O J 60 80 

M A 50 70 

K D 70 90 

A V H 50 80 

S Z 60 70 

R 50 60 

Z F 60 70 

R A 60 80 

R S 70 70 

A A A 40 60 

A D A 50 60 

P K 50 70 

T S 40 60 

M P 90 100 

S R 60 80 

W P 40 60 

Rata-Rata 58,88 72,96 

 

Inisial Siswa Kelas Eksperimen 

Pre Tes Post Tes 

A N 40 70 

A R 70 70 

R 50 80 

N R 50 70 

A K 60 90 

M R 80 100 

F T 90 100 

F R 50 70 

R C 80 80 

P 70 80 

V F 70 70 

P A 60 70 

A 90 90 

D 80 100 

N P 60 70 

B N 70 80 

N Q 70 80 

V I 90 100 

R A A 60 80 

A B 40 60 

B 60 70 

Y N 80 90 

P P 80 
80 

Rata-Rata 67,39 80,43 

 



 

 

 

UJI VALIDITAS DATA 

 
Correlations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Skortotal 

Soal1 Pearson 
Correlation 

1 -0,063 1.000** 0,270 1.000** .455* .692** .426* -0,091 0,270 -0,114 0,389 0,107 0,174 0,051 .705** 

Sig. (2- 
tailed) 

 0,770 0,000 0,203 0,000 0,026 0,000 0,038 0,673 0,203 0,596 0,060 0,620 0,416 0,813 0,000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal2 Pearson 
Correlation 

-0,063 1 -0,063 .466* -0,063 -0,063 -0,043 0,295 -0,063 -0,093 -0,079 -0,162 0,295 0,361 -0,176 0,195 

Sig. (2- 
tailed) 

0,770  0,770 0,022 0,770 0,770 0,840 0,162 0,770 0,665 0,714 0,451 0,162 0,083 0,410 0,361 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal3 Pearson 
Correlation 

1.000** -0,063 1 0,270 1.000** .455* .692** .426* -0,091 0,270 -0,114 0,389 0,107 0,174 0,051 .705** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,000 0,770  0,203 0,000 0,026 0,000 0,038 0,673 0,203 0,596 0,060 0,620 0,416 0,813 0,000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal4 Pearson 
Correlation 

0,270 .466* 0,270 1 0,270 0,270 -0,093 .632** -0,135 0,400 -0,169 0,346 0,158 0,000 0,076 .553** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,203 0,022 0,203  0,203 0,203 0,665 0,001 0,530 0,053 0,430 0,097 0,461 1,000 0,726 0,005 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal5 Pearson 
Correlation 

1.000** -0,063 1.000** 0,270 1 .455* .692** .426* -0,091 0,270 -0,114 0,389 0,107 0,174 0,051 .705** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,000 0,770 0,000 0,203  0,026 0,000 0,038 0,673 0,203 0,596 0,060 0,620 0,416 0,813 0,000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal6 Pearson 
Correlation 

.455* -0,063 .455* 0,270 .455* 1 .692** .426* -0,091 0,270 -0,114 0,389 .426* 0,174 -0,255 .584** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,026 0,770 0,026 0,203 0,026  0,000 0,038 0,673 0,203 0,596 0,060 0,038 0,416 0,229 0,003 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal7 Pearson 
Correlation 

.692** -0,043 .692** -0,093 .692** .692** 1 0,295 -0,063 -0,093 -0,079 0,269 0,295 0,361 -0,176 .529** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,000 0,840 0,000 0,665 0,000 0,000  0,162 0,770 0,665 0,714 0,203 0,162 0,083 0,410 0,008 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 



 

 

Soal8 Pearson 
Correlation 

.426* 0,295 .426* .632** .426* .426* 0,295 1 -0,213 0,158 0,000 0,365 0,250 0,204 -0,060 .661** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,038 0,162 0,038 0,001 0,038 0,038 0,162  0,317 0,461 1,000 0,079 0,239 0,339 0,781 0,000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal9 Pearson 
Correlation 

-0,091 -0,063 -0,091 -0,135 -0,091 -0,091 -0,063 -0,213 1 -0,135 -0,114 0,078 -0,213 0,174 0,051 -0,020 

Sig. (2- 
tailed) 

0,673 0,770 0,673 0,530 0,673 0,673 0,770 0,317  0,530 0,596 0,718 0,317 0,416 0,813 0,926 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal10 Pearson 
Correlation 

0,270 -0,093 0,270 0,400 0,270 0,270 -0,093 0,158 -0,135 1 -0,169 0,115 -0,079 -0,258 0,076 0,284 

Sig. (2- 
tailed) 

0,203 0,665 0,203 0,053 0,203 0,203 0,665 0,461 0,530  0,430 0,591 0,713 0,223 0,726 0,179 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal11 Pearson 
Correlation 

-0,114 -0,079 -0,114 -0,169 -0,114 -0,114 -0,079 0,000 -0,114 -0,169 1 -0,033 0,000 0,073 -0,064 0,000 

Sig. (2- 
tailed) 

0,596 0,714 0,596 0,430 0,596 0,596 0,714 1,000 0,596 0,430  0,880 1,000 0,736 0,767 1,000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal12 Pearson 
Correlation 

0,389 -0,162 0,389 0,346 0,389 0,389 0,269 0,365 0,078 0,115 -0,033 1 0,365 -0,050 .567** .690** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,060 0,451 0,060 0,097 0,060 0,060 0,203 0,079 0,718 0,591 0,880  0,079 0,818 0,004 0,000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal13 Pearson 
Correlation 

0,107 0,295 0,107 0,158 0,107 .426* 0,295 0,250 -0,213 -0,079 0,000 0,365 1 .612** 0,299 .591** 

Sig. (2- 
tailed) 

0,620 0,162 0,620 0,461 0,620 0,038 0,162 0,239 0,317 0,713 1,000 0,079  0,001 0,156 0,002 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal14 Pearson 
Correlation 

0,174 0,361 0,174 0,000 0,174 0,174 0,361 0,204 0,174 -0,258 0,073 -0,050 .612** 1 0,098 .463* 

Sig. (2- 
tailed) 

0,416 0,083 0,416 1,000 0,416 0,416 0,083 0,339 0,416 0,223 0,736 0,818 0,001  0,650 0,023 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Soal15 Pearson 
Correlation 

0,051 -0,176 0,051 0,076 0,051 -0,255 -0,176 -0,060 0,051 0,076 -0,064 .567** 0,299 0,098 1 0,350 

Sig. (2- 
tailed) 

0,813 0,410 0,813 0,726 0,813 0,229 0,410 0,781 0,813 0,726 0,767 0,004 0,156 0,650  0,094 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

Skortotal Pearson 
Correlation 

.705** 0,195 .705** .553** .705** .584** .529** .661** -0,020 0,284 0,000 .690** .591** .463* 0,350 1 



 

 

 Sig. (2- 
tailed) 

0,000 0,361 0,000 0,005 0,000 0,003 0,008 0,000 0,926 0,179 1,000 0,000 0,002 0,023 0,094  

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

c. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 
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